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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

beberapa hal yaitu: 

1. Pemberian ekstrak etanol herba Mimosa pudica L. selama 28 hari 

pada dosis 400 mg/kgBB, 600 mg/kgBB dan 900 mg/kgBB tidak 

memberikan perubahan histologi hepar tikus Wistar jantan berupa 

nekrosis yang ditandai dengan adanya piknosis, karioreksis dan 

kariolisis pada hepar tikus Wistar jantan. 

2. Pemberian ekstrak etanol herba Mimosa pudica L. selama 28 hari 

pada dosis 400 mg/kgBB, 600 mg/kgBB dan 900 mg/kgBB tidak 

menyebabkan perubahan sinusoid pada hepar tikus Wistar jantan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan bahwa: 

1. Perlu dilakukan fraksinasi atau isolasi dari ekstrak etanol herba putri 

malu untuk diujikan pada hewan coba. 

2. Perlu dilakukan pengujian toksisitas lanjutan yaitu toksisitas kronis 

untuk dipakai sebagai pelengkap uji toksisitas dalam persyaratan 

keamanan ekstrak etanol herba putri malu. 
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